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HUTAN DAN LAHAN DI KABUPATEN BEKASI
Ridwan Lutfiadi dan Ikhwan Rahmanto
Abstract
Gerhan is a forest and land rehabilitation activities (RHL) is coordinated by
utilizing all the capabilities of government and society in forest and land rehabilitation in
the area of the watershed (DAS) priority. Gerhan aims to achieve environmental
improvements in reforestation and land rehabilitation efforts to tackle floods, landslides,
droughts in an integrated, transparent and participatory of all parties, both from the
government, local governments, communities, businesses, NGOs, farmer groups, and
other community elements . The purpose of this activity is carried out to obtain the extent
to which the performance of farmer groups as executor in the location of planting crops
in the activities of GN-RHL in 2008 in the district of Jakarta.The methods used in
conducting the evaluation / assessment / verification in the field consists of four parts,
namely through the measurement and direct observation in the field (with sampling).
Assessment conducted on the performance of farmer groups, the realization of planting
area, the percentage of growing plants, and plant growth.The results showed that of 12
farmers' groups that considered only two groups of farmers who have sufficient
performance category with a value of 14,00 and 14,40, while the performance of 10 other
farmers only achieve <13,75 or less category. Average realization of planting area is
84,6%. Growing realization of the highest achievable Prosperous Farmers Group's work,
which is 102% and the lowest is growing realization of Farmers Group Sentul Jaya,
which is 64,6%. The average percentage growth of plants is 79,71%. and the highest
attained Mukti Galih Farmers Group, which is 167,27% and Farmers Group Mulya
25,71% True. Average of 64,77% healthy plants, average plant height 98,15 cm, and the
average diameter of plants 1023 cm.
Key words: Gerhan, the performance of farmer groups, extensive planting, healthy plants
PENDAHULUAN
Pembangunan sektor kehutanan yang kurang memperhatikan kaidah-kaidah
pengelolaan hutan secara lestari telah menimbulkan dampak negatif, yaitu terjadinya
kerusakan lingkungan secara luas. Bahkan selalu dituding sebagai asal-muasal timbulnya
berbagai bencana seperti banjir, tanah longsor, kemarau panjang, dan lain-lain.
Besarnya kegiatan Gerhan tercermin dari target pencapaian luas Gerhan yang
mencapai tiga juta ha yang dilaksanakan secara bertahap mulai tahun 2003 : 300000 ha,
tahun 2004 : 500000 ha, tahun 2005 : 600000 ha, tahun 2006 : 700000 ha dan akhirnya
pada tahun 2007 : seluas 900000 ha. Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan
disingkat GNRHL atau popular dengan sebutan Gerhan adalah suatu kegiatan rehabilitasi
hutan dan lahan (RHL) yang terkoordinasi dengan mendayagunakan segenap kemampuan
pemerintah dan masyarakat dalam merehabilitasi hutan dan lahan pada wilayah daerah
aliran sungai (DAS) prioritas.
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Dalam implementasinya, Gerhan bertujuan mewujudkan perbaikan lingkungan
dalam upaya reboisasi dan rehabilitasi lahan untuk menanggulangi bencana banjir, tanah
longsor, kekeringan secara terpadu, transparan dan partisipatif semua pihak baik dari
pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, pengusaha, LSM, kelompok tani, maupun
unsur-unsur masyarakat lainnya. Lebih jauh, kegiatan Gerhan diarahkan untuk
memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya
dukung, produktifitas, dan peranannya dalam mendukung sistem penyangga kehidupan
tetap terjaga.
Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah untuk memperoleh informasi sejauh mana
kinerja dari kelompok tani sebagai pelaksana di lokasi penanaman tanaman dalam
kegiatan GN-RHL tahun 2008 di Kabupaten Bekasi. Sasaran penilaian meliputi sasaran
kegiatan Penilaian Kinerja kelompok tani sebagai pelaksana di lokasi dalam kegiatan GN
RHL 2007 meliputi kegiatan Hutan Rakyat seluas 90 ha dan Pengayaan Hutan Rakyat
seluas 300 ha dan sasaran lokasi, yaitu seluruh lokasi pelaksanaan GN RHL 2007,
meliputi 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Bojong Mangu terdiri dari 3 desa, Kecamatan
Cibarusah terdiri dari 2 desa, dan Kecamatan Setu terdiri dari 5 desa. Sasaran kegiatan
dan sasaran lokasi dapat dijelaskan pada Tabel 1.
Tabel 1 Sasaran Kegiatan dan Lokasi Penilaian Tanaman





1 Hutan Rakyat Bojongmangu Bojong Mangu Madupati 40
Karang Mulya Mulya Jaya 35
Suka Bungah Waru Doyong 15
2 Pengayaan Hutan rakyat Bojongmangu Bojong Mangu Mekar Sari 25
Karang Mulya Sentul Jaya 25
Cibarusah Sirnajati Pamoyanan 25
Ridomanah Munggang Acong 25
Setu Ragemanunggal Sadang Indah 50
Cikarageman Simpatisan 50
Kerta Rahayu Kerta Jaya 50
Cibening Karya Makmur 25
Mukti Jaya Mulya Jaya 25
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METODE PENELITIAN
Jenis Data
Data-data yang akan dikumpulkan ini terdiri atas data primer maupun data
sekunder, baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Data primer merupakan data yang
diperoleh dari hasil pemeriksaan lapangan yang dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu pengamatan pekerjaan di lapangan melalui orientasi lapang ke seluruh areal tanam,
pengukuran, pencatatan, pengambilan sampel, pengambilan gambar (dokumentasi), dan
wawancara lapangan dengan petani/kelompok tani. Jenis data primer terdiri dari luas
realisasi areal tanam (Ha) tiap lokasi, persentase tumbuh tanaman sesuai jenis
tanamannya, kondisi fisik pertumbuhan tanaman (kesehatan, tinggi tananam, diameter
batang).
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari buku laporan/dokumen,
referensi maupun data-data penunjang lainnya yang relevan, yang ada pada pelaksana
ataupun laporan yang dibuat para pelaksana lapangan. Jenis data sekunder terdiri dari
dokumen rancangan teknis (rantek) kegiatan penanaman, dokumen Rencana Teknis
Tahunan (RTT), data statistik kabupaten dan kecamatan, Laporan bulanan, triwulan, dan
tahunan pelaksanaan GN-RHL, data curah hujan, peraturan dan perundangan terkait, data
dan informasi lain yang terkait pelaksanaan GN-RHL.
Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi yang akurat, maka penilaian dilakukan melalui
pengamatan langsung (stock opname) dan komparasi hasil kerja dengan standar teknisnya
berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan No. SK 37/MENHUT-V/2004 Tanggal 14
Januari 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Tanaman dan Bangunan Konservasi
Tanah GN-RHL Tahun 2003 terhadap sampel yang representif di masing-masing lokasi
penanaman.
Berdasarkan kerangka pemikiran ini, aspek-aspek yang dikaji (evaluasi) dalam
penilaian ini antara aspek perencanaan yang menunjukkan kesesuaian lokasi dengan
rancangan, pelaksanaan pada tiap indikator penilaian yang menunjukkan realisasi fisik
tanaman di lapangan yang meliputi luas tanam, realisasi jumlah dan jenis bibit/tanaman
yang tumbuh, persentase tumbuh, kesehatan tanaman, tinggi tanaman, dan diameter
batang.
Metode yang digunakan dalam melakukan penilaian di lapangan terdiri dari empat
bagian, yaitu melalui pengukuran dan pengamatan langsung di lapangan (dengan
sampling). Objek dan lokasi kajian (evaluasi) pada masing-masing metode dilakukan
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teknik kajian dokumen, teknik wawancara, dan teknik pengamatan dan pengukuran
langsung.
Teknik Penarikan Contoh
Sampel areal penanaman diambil secara purposive terhadap areal yang mewakili
kondisi rata-rata tanaman dengan luas sampel minimal 5% dari total luas lahan masing-
masing kelompok. Penilaian tanaman kelompok tani meliputi pelaksanaan pembuatan
hutan rakyat dan pengayaan hutan rakyat mencakup penilaian realisasi tanam dan
pemeliharaan tanaman. Pengukuran dilakukan terhadap luas tanam, persentase tumbuh,
kesehatan tanaman, tinggi tananaman, dan diameter batang.
Analisis Data
a. Penilaian Kinerja Kelompok Tani
1. Penilaian kinerja kelompok tani mencakup empat kriteria yaitu perencanaan,
kelembagaan, pelaksanaan, dan pengendalian.
2. Bobot kriteria untuk penilaian kinerja kelompok tani sesuai Pedoman Penilaian
Pelaksanaan Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan
(GNRHL/GERHAN) Tahun 2003 dan 2004 pada Bab III butir D.1, D.2, dan D.3
(Peraturan Menteri Kehutanan no. Aaaap.25/Menhut-II/2006).
3. Total Nilai akhir hasil penilaian kinerja Kelompok Tani diperhitungkan dengan
menjumlahkan hasil perkalian antara bobot kriteria dengan jumlah skor setiap
kriteria yang dinilai meliputi perencanaan, kelembagaan, pelaksanaan, dan
pengendalian. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut :
TN = (BR x NR) + (BL x NL) + (BI x NI) + (BK x NK)
Keterangan :
TN = Total nilai akhir
BK = Bobot kriteria perencanaan (10%)
NR = Jumlah skor kriteria perencanaan
BL = Bobot kriteria kelembagaan (20%)
NL = Jumlah skor kriteria kelembagaan
BI = Bobot kriteria pelaksanaan (60%)
NI = Jumlah skor kriterian pelaksanaan
BK = Bobot kriteria pengendalian (10%)
NK = Jumlah skor kriteria pengendalian
Selanjutnya kategori kinerja kelompok tani disusun dengan batasan sebagaimana
tercantum pada Tabel 2.
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Tabel 2 Kategori Kinerja Kelompok Tani Berdasarkan Total Nilai Akhir
No. Total Nilai Akhir Kategori Kinerja
1 22,50 - 25,00 Sangat Baik
2 18,75 - 22,49 Baik
3 13,75 - 18,74 Cukup
4 0 - <13,75 Kurang
b. Penilaian Realisasi Luas Tanam
Penilaian realisasi luas tanam dilakukan pada setiap kelompok tani dengan cara
membandingkan realisasi luas penanaman dibagi luas rencana penanaman dikalikan
100%. Penilaian ini dilakukan dengan mengacu kepada dokumen realisasi tanam.
Realisasi luas penanaman dihitung berdasarkan jumlah bibit yang ditanam oleh
seluruh anggota kelompok tani. Untuk kegiatan hutan rakyat, penanaman satu bibit
berarti melakukan realisasi tanam seluas 1/400 ha, sedangkan untuk kegiatan pengayaan
hutan rakyat, penanaman satu bibit berarti melakukan realisasi tanam seluas 1/200 ha.
Dengan demikian realisasi luas tanam diukur dengan cara membandingkan jumlah
bibit yang ditanam dibagi jumlah bibit yang seharusnya ditanam dikalikan 100%.
c. Penilaian Persentase Tumbuh Tanaman
Luas areal yang dinilai untuk setiap areal Kelompok Tani ditetapkan sampel secara
sengaja (purposive sampling) minimal 5%. Areal sampel dipilih yang mewakili kondisi
rata-rata pertumbuhan tanaman pada masing-masing kelompok.
Penghitungan tananman yang tumbuh dilakukan secara sensus di dalam areal sampel
terhadap tanaman yang masih hidup, baik yang kondisinya sehat maupun sakit.Persentase
tumbuh tanaman dihitung dengan cara mebandingkan jumlah tanaman yang hidup dengan
rencana jumlah tanaman yang seharusnya ada di dalam suatu petak contoh.
d. Penilaian Pertumbuhan Tanaman
Penilaian ini dilakukan dengan teknik pengambilan areal sampel yang sama dengan
penilaian persentase tumbuh tanaman. Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman
digolongan dalam dua kriteria yaitu sehat dan kurang sehat. Penilaian pertumbuhan
tanaman meliputi :
1. Perhitungan persentase tanaman sehat dengan cara membandingkan jumlah
tanaman sehat dengan jumlah tanaman yang hidup
2. Ketinggian tanaman diukur selanjutnya dihitung rata-ratanya.
3. Diameter batang tanaman diukur, selanjutnya dihitung rata-ratanya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian Kinerja Kelompok Tani
Kinerja kelompok tani diukur dengan 4 (empat) kriteria, yaitu kinerja perencanaan,
kinerja kelembagaan, kinerja pelaksanaan dan kinerja pengendalian. Secara umum total
nilai rata-rata semua kelompok tani yang mengikuti kegiatan GN-RHL hanya mencapai
11,17 dengan kategori kinerja kurang. Dari 12 kelompok tani yang dinilai hanya dua
kelompok tani yang mempunyai kategori kinerja cukup sedangkan 10 kelompok tani
lainnya hanya memperoleh kategori kinerja kurang, karena total nilainya hanya mencapai
< 13,75. Secara lebih detail nilai kinerja kelompok tani dapat dilihat pada Tabel 3.
Kedua kelompok tani yang memperoleh kategori kinerja cukup yaitu Kelompok
Tani Mekar Sari dengan total nilai 14,40 dan Munggang Acong dengan total nilai 14,00.
Kedua kelompok tani ini lebih tinggi total nilainya karena nilai pelaksanaanya (NI) lebih
besar dari kelompok tani lainnya yaitu Mekar Sari 18 dan Munggang Acong 16,
sedangkan 10 kelompok tani lainnya hanya memperoleh NI ≤ 14 bahkan  Kelompok Tani 
Galih Mukti dan Mulya Jaya hanya memperoleh NI = 8. Rendahnya nilai NI ini antar
lain disebabkan oleh hampir semua kelompok tani tidak pernah melakukan pertemuan
dengan anggota kelompok tani, tidak adanya proporsi dana swadaya kelompok tani
terhadap anggaran GNRHL/GERHAN, serta tidak munculnya usaha produktif kelompok
tani sebagai dampak kegiatan GNRHL/GERHAN. Dari total nilai ideal NI = 30, hanya
berhasil dicapai tertinggi 18 oleh Kelompok Tani Mekar Sari.





KinerjaNR NL NI NK
1 Galih Mukti 6 16 8 2 8,80 Kurang
2 Warudoyong 3 6 18 11 2 11,00 Kurang
3 Sentul Jaya 6 14 14 2 12,00 Kurang
4 Mekar Sari 6 14 18 2 14,40 Cukup
5 Mulya Sejati 6 16 11 2 10,60 Kurang
6 Munggang Acong 6 18 16 2 14,00 Cukup
7 Pamoyanan 6 16 13 2 11,80 Kurang
8 Karya Cipta Makmur 6 13 14 2 11,80 Kurang
9 Kerta Jaya 6 13 11 2 10,00 Kurang
10 Simpatisan 6 16 13 2 11,80 Kurang
11 Sadang Indah 2 6 13 11 2 10,00 Kurang
12 Mulya Jaya 6 11 8 2 7,80 Kurang
Rata-rata Nilai 11,17 Kurang
Keterangan :
NR = Nilai Perencanaan NL = Nilai Kelembagaan
NI = Nilai Pelaksanaan NK = Pengendalian
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Nilai perencanaan (NR) nilainya sama untuk semua kelompok tani yaitu 6.
Pencapaian nilai ini karena semua kelompok tani menyusun Rencana Definitif Kelompok
Tani (RDK) dan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani (RDKK) tetapi isinya
tidak lengkap.
Nilai kelembagaan (NL) berkisar antara 11 sampai 18. Nilai tertinggi dicapai oleh
Kelompok Tani Warudoyong 3 dan Munggang Acong yaitu 18 dan terendah dicapai oleh
Kelompok Tani Mulya Jaya yaitu hanya 11. Rendahnya nilai NL karena mereka belum
terbiasa atau merasa keberatan untuk melakukan kegiatan administrasi seperti pencatatan
kemajuan kegiatan, rencana kegiatan, dan pembukuan keuangan. Umumnya semua
kelompok tani memiliki struktur organisasi yang lengkap tetapi hampir semuanya tidak
memiliki uraian tugas dan kesepakatan kelompok tani dalam kegiatan GNRHL/GERHAN
yang tertulis.
Nilai Pengendalian (NK) semua kelompok tani hanya mencapai nilai 2. Hal ini
karena semua kelompok tani lemah/kesulitan dalam membuat laporan baik laporan
bulanan maupun laporan tahunan.
Secara umum total nilai rata-rata semua kelompok tani yang mengikuti kegiatan
GNRHL/GERHAN hanya bernilai 11,17 dengan kategori kinerja kurang. Nilai yang
dicapai kelompok tani peserta kegiatan GNRHL/GERHAN ini masih terlalu jauh dari
total nilai idealnya yaitu 75. Kondisi ini menunjukkan hampir semua kelompok tani
kurang memperhatikan proses administrasi khususnya yang berhubungan dengan
pencatatan atau pembuatan laporan. Kemampuan mereka lebih fokus pada penanaman
tanaman, walaupun umumnya kurang memperhatikan jarak tanam dan rendahnya
pemeliharaan.
Realisasi Luas Tanam
Jumlah realisasi penerimaan bibit mencapai 100%, belum bisa diikuti dengan
realisasi luas tanam yang sepadan. Tabel 4. menunjukkan bahwa dengan membandingkan
jumlah bibit yang diterima dan ditanam oleh masing-masing anggota kelompok dibagi
dengan jumlah bibit yang seharusnya ditanam di lahan, maka dapat dihitung realisasi luas
tanam. Jumlah bibit adalah 110% dari jumlah yang seharusnya di tanam di lahan.
Nampak dari total 390 ha, luas tanam baru mencapai 330,9 ha. Secara umum rata-rata
keberhasilan realisasi luas tanam di Kabupaten Bekasi adalah 84,6% dengan pencapaian
persentase rata-rata realisasi terbesar dicapai oleh Kelompok Tani Karya Cipta Makmur
yaitu 102,0%. Kelompok tani ini dari sisi jumlah realisasi tanam bukan yang terbesar
karena hanya merealisasikan tanam sebanyak 5100 pohon dari rencana tanam 5500
pohon, tetapi tingkat keberhasilan realisasi tanamnya yang terbesar.
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Selanjutnya realisasi luas tanam berikutnya dicapai oleh Kelompok Tani Sadang
Indah sebesar 97%, dan Kelompok Tani Mekar Sari sebesar 91,3%. Realisasi luas tanam
terkecil adalah Kelompok Tani Sentur Jaya sebesar 64,4% dan Kelompok Tan9 Mulya
Jaya 69,0%




Jumlah Bibit Luas Tanam (Ha) %
RealisasiRencana Realisasi*) Rencana Realisasi
HUTAN RAKYAT
1 Galih Mukti 17600 13332 40 33,3 83,3
2 Waru Doyong 3 6600 5148 15 12,9 85,8
3 Mulya Sejati 15400 10034 35 27,3 78,1
PENGAYAAN HR.
4 Mekar Sari 5500 4565 25 22,8 91,3
5 Sentul Jaya 5500 3218 25 16,1 64,4
6 Pamoyanan 5500 4538 25 22,7 90,8
7 Munggang Acong 5500 4505 25 22,5 90,1
8 Karya Cipta
Makmur
5500 5100 25 25,5 102,0
9 Kerta Jaya 11000 8900 50 44,5 89,0
10 Simpatisan 11000 7500 50 37,5 75,0
11 Sadang Indah 11000 9700 50 48,5 97,0
12 Mulya Jaya 5500 3450 25 17,3 69,0
Jumlah/Rata-rata 105600 80890 390 330,9 84,6
Sumber : Laporan Bulanan Pendampingan Lapangan GNRHL tahun 2008 diolah
*) Realisasi yang dimaksud adalah realisasi bibit yang ditanam oleh seluruh anggota kelompok tani
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus kelompok tani dan Penyuluh
lapangan, realisasi tanam yang tidak bisa mencapai 100 % dikarenakan bibit yang
didistribusikan tidak semuanya bisa di tanam sebagai akibat cukup banyak bibit yang
mati dan sakit sehingga tidak mungkin ditanam. Selain itu ada juga sebagian bibit yang
hilang sebelum didistribusikan kepada anggota kelompok tani, sehingga tidak sampai
kepada sasaran.
Banyaknya bibit dalam keadaan mati dan sakit menunjukkan lemahnya
pengendalian mutu bibit sejak dari pengadaan sampai dengan distribusi bibit. Hal ini
dapat diatasi dengan perbaika manajemen pengadaan dan distribusi bibit. Bahkan bila
memungkinkan perlu upaya pembangunan kebun bibit mandiri agar kualitas bibit lebih
bisa dikendalikan, sedangkan adanya bibit yang hilang mengindikasikan lemahnya
manajemen distribusi di tingkat kelompok tani. Hal ini memerlukan peningkatan kinerja
kelompok tani.
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Persentase Tumbuh Tanaman
Persentase tumbuh tanaman dihitung denga cara membandingkan jumlah tanaman
dengan rencana jumlah tanaman yang seharusnya ada di dalam petak contoh yang dinilai.
Jumlah tanaman yang seharusnya ada adalah 400 pohon per hektar untuk kegiatan hutan
rakyat. Angka ini mengacu kepada jarak tanam antar bibit sepanjang 5 meter. Adapun
untuk kegiatan pengayaan hutan rakyat didistribusikan 200 pohon per hektar atau
setengah dari kegiatan hutan rakyat. Persentase tumbuh tanaman padatiap kelompok tani
dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata persentase tumbuh tanaman adalah 79,71 %.
Kelompok tani yang memiliki persentase tumbuh tanaman tertinggi adalah Galih Mukti,
yaitu sebesar 167,27 %. Sedangkan persentase tumbuh terendah adalah kelompok tani
Mulya Sejati, yaitu sebesar 25,71 %. Selain kelompok tani Galih Mukti, kelompok tani
memiliki persentase tumbuh lebih dari 100 % adalah Kelompok Tani Munggang Acong.
Angka ini memiliki dua makna, pertama, menunjukkan keberhasilan bila dilihat dari
tingginya persentase tumbuh tanaman. Sebaliknya, makna yang kedua adalah
menunjukkan ketimpangan distribusi bibit kepada masing-masing anggota. Hal ini
karena apabila ada anggota yang menerima jumlah bibit lebih dari rencana, maka dapat
dipastikan ada anggota lain yang menerima kurang dari rencana.
Rata-rata tinggi tanaman adalah 98,15 cm. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi
adalah pada kelompok tani Galih Mukti, yaitu 265,71 cm, dan yang terendah adalah
tanaman pada kelompok tani kelompok tani Mulya Sejati, yaitu 68,34 cm. Selain
kelompok tani Galih Mukti, nampak hanya ada 2 kelompok Tani yang memiliki rata-rata
tinggi tanaman di atas 1 meter, yaitu kelompok tani Mekar Sari dan kelompok tani Mulya
Jaya, masing-masing 108 cm dan 101,98 cm.
Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-rata tanaman kurang
sesuai dengan masa penanaman sekitar 10 bulan. Apalagi jenis tanaman didominasi oleh
tanaman jati yang biasanya memiliki ketinggian mencapai lebih dari 2 meter. Data
tentang diameter tanaman juga menunjukkan kondisi yang kurang lebih sama dengan data
tentang tinggi tanaman. Rata-rata diameter tanaman adalah 1,023 cm. Rata-rata diameter
tanaman paling besar adalah tanaman pada kelompok tani Galih Mukti, yaitu 3,48 cm,
berikutnya adalah kelompok tani Mulya Jaya, yaitu 1,00 cm. Diameter tanaman terkecil
terdapat pada kelompok tani mekarsari dan karya cipta makmur, masing-masing 0,56 cm
dan 0,65 cm.
10
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 2 No. 2 Juni 2011





tanaman Tinggi Diameter %
No Kelompok Tani Sampel Seharusnya yang Rata-rata rata-rata Tumbuh
(ha) Hidup hidup (cm) (cm) Tanaman
1 Galih Mukti 2.20 880 1472 265,71 3,48 167,27
2 Warudoyong 3 0.82 328 224 78,39 0,80 68,29
3 Mulya Sejati 1.75 700 180 68,34 0,81 25,71
4 Mekar Sari 1.25 250 164 108,00 0,56 65,60
5 Sentul Jaya 1.25 250 230 72,86 0,75 92,00
6 Munggang Acong 1.25 250 375 92,98 0,98 15,00
7 Pamoyanan 1.25 250 135 98,54 0,91 54,00
8 Karya Cipta Makmur 1.25 250 194 62,70 0,65 77,60
9 Kerta Jaya 2.50 500 280 78,00 0,74 56,00
10 Simpatisan 2.50 500 337 75,92 0,82 67,40
11 Sadang Indah 2 2.50 500 319 74,34 0,78 63,80
12 Mulya Jaya 1.25 250 172 101,98 1,00 68,80
Rata-rata 340 98,15 1,023 79,71
Sebagian besar tanaman memiliki rata-rata diameter kurang dari 1 cm
menunjukkan bahwa kondisi tanaman memiliki pertumbuhan yang lambat, tidak sesuai
dengan masa penanaman yang telah mencapai kurang lebih 10 bulan.
Faktor yang menjadi penyebab tinggi tanaman dan diameter tanaman yang kurang
sesuai dengan masa penanaman ini adalah kualitas bibit yang kurang memadai,
kekurangan air akibat ditanam pada waktu akhir musim hujan, dan perawatan yang
kurang memadai.
Penilaian Persentase Tanaman Sehat
Tanaman yang hidup dan sehat rata-rata mencapai 64,77 persen, dengan kisaran
tanaman sehat dari ke-12 kelompok tani peserta GNRHL/GERHAN antara 38,87 persen –
98,78 persen. Kelompok tani dengan persentase tanaman sehat tertinggi dicapai oleh
Kelompok Tani Galih Mukti dan Munggang Acong. Tingginya persentase tanaman sehat
yang dicapai kelompok tani ini karena perolehan jumlah dan kualitas bibit yang baik dan
mencukupi, serta pemilihan lokasi yang baik.
Jumlah tanaman yang tidak sehat tertinggi dialami oleh Kelompok Tani Sadang
Indah 2 yaitu 195 pohon lebih tinggi dari jumlah tanaman sehatnya yaitu hanya 124
pohon. Umumnya tanaman yang sehat pun hanya dari jenis yag sama yaitu pohon jati.
Persentase tanaman sehat selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6 Persentase Tanaman Sehat pada Tiap kelompok Tani di Kabupaten Bekasi
Luas Jumlah Tanaman Hidup %
No Kelompok Tani Sampel Sehat Tidak Sehat Jumlah Tanaman
(ha) Sehat
1 Galih Mukti 2,20 1454 18 1472 98,78
2 Warudoyong 3 0,82 129 95 224 57,59
3 Sentul Jaya 1,75 108 72 180 60,00
4 Mekar Sari 1,25 108 56 164 65,85
5 Mulya Sejati 1,25 139 91 230 60,43
6 Munggang Acong 1,25 358 17 375 95,47
7 Pamoyanan 1,25 108 27 135 80,00
8 Karya Cipta Makmur 1,25 101 93 194 52,06
9 Kerta Jaya 2,50 157 123 280 56,07
10 Simpatisan 2,50 184 153 337 54,60
11 Sadang Indah 2 2,50 124 195 319 38,87
12 Mulya Jaya 1,25 99 73 172 57,56
Rata-rata tanaman Sehat 64,77
Persentase tanaman sehat yang masih jauh dari 100% menunjukkan rendahnya
kualitas bibit dan kualitas perawatan. Upaya-upaya peningkatan kualitas bibit harus
mendapat perhatian serius dari pemerintah, baik di tingkat pusat sampai daerah.




1. Secara umum rata-rata kategori kinerja kelompok tani adalah kurang dengan rata-
rata 11,17. Dari 12 kelompok tani yang dinilai hanya dua kelompok tani yang
mempunyai kategori kinerja cukup dengan nilai 14,00 dan 14,40, sedangkan 10
kelompok tani lainnya hanya memperoleh kategori kinerja kurang dengan nilai
hanya mencapai < 13,75.
2. Realisasi penerimaan bibit dari Bidang Perkebunan dan Kehutanan Dinas Pertanian,
Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten Bekasi kepada kelompok tani peserta GN
RHL mencapai 100%.
3. Rata-rata realisasi luas tanam adalah 84,6%. Realisasi tanam tertinggi dicapai
kelompok Tani Karya Makmur, yaitu 102% dan realisasi tanam terendah adalah
Kelompok Tani Sentul Jaya, yaitu 64,6%.
4. Rata-rata persentase tumbuh tanaman adalah 79,71%. Rata-rata persentase tumbuh
tanaman tertinggi dicapai oleh kelompok tani Galih Mukti, yaitu 167,27% dan rata-
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rata persentase tumbuh tanaman terendah adalah kelompok tani Mulya Sejati
25,71%.
5. Rata-rata tanaman sehat 64,77%, rata-rata tinggi tanaman 98.15 cm, dan rata-rata
diameter tanaman 1,023 cm.
Rekomendasi
1. Pemberdayaan kelompok tani sebagai upaya peningkatan kinerja perlu dilakukan
agar kelompok tani memiliki kemampuan yang memadai dalam perencanaan,
kelembagaan, implementasi, dan pengendalian. Upaya yang dapat dilakukan adalah
pelatihan dan pendampingan. Selain itu perlu juga dilakukan restrukturisasi
kelembagaan kelompok tani agar pengurus lebih mudah melakukan koordinasi
dengan anggota. Salah satu bentuk restrukturisasi adalah perlunya dibentuk sub
kelompok berdasarkan kedekatan tempat mislnya setiap dusun dibentuk sub
kelompok dengan seorang koordinator.
2. Luas areal tanam dapat ditingkatkan melalui peningkatan dan pengendalian kualitas
bibit saat pengadaan sampai distribusi. Selain itu perlu perbaikan manajemen
distribusi bibit ditingkat kelompok tani yang masih cukup jauh dari 100%.
3. Peningkatan persentase tumbuh tanaman dan kesehatan tanaman dapat dilakukan
melalui peningkatan kualitas bibit pada saat pengadaan dan kualitas perawatan di
tingkat petani.
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